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Abstrak 
Penelitian ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan promosi Atraksi Malukah Baluik di 

Kampung Wisata Sarugo melalui penerapan promosi digital, yaitu dengan memproduksi video 

promosi dan menyebarluaskannya melalui akun media sosial resmi Kampung Wisata Sarugo. 

Penelitian bertujuan untuk mengkaji strategi pengenalan Atraksi Malukah Baluik secara digital serta 

mengidentifikasi pengaruh promosi tersebut terhadap peningkatan insight media sosial Kampung 

Wisata Sarugo. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan, 

sedangkan data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa upaya promosi terhadap Atraksi Malukah Baluik yang selama ini dilakukan 

oleh pengelola belum berjalan secara optimal karena masih menghadapi berbagai kendala dalam 

pelaksanaannya. Oleh sebab itu, diperlukan strategi promosi yang lebih terfokus melalui pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana digital untuk memperkenalkan atraksi tersebut kepada wisatawan. 

Evaluasi terhadap video promosi yang telah dibuat menunjukkan adanya peningkatan perhatian dan 

interaksi pengguna media sosial, yang mengindikasikan bahwa promosi digital berbasis video efektif 

dalam meningkatkan visibilitas, daya tarik, dan minat masyarakat terhadap Atraksi Malukah Baluik 

di Kampung Wisata Sarugo. 

Kata Kunci: Malukah Baluik, Video Promosi, Media Sosial 

 

Abstract 
This study was conducted to enhance the promotion of the Malukah Baluik Attraction in Sarugo 

Tourism Village through the implementation of digital promotion strategies, particularly by 

producing promotional videos and disseminating them through the official social media accounts of 

the destination. The research aimed to examine strategies for digitally introducing the Malukah 

Baluik Attraction and to identify the impact of these promotional activities on the social media 

insights of Sarugo Tourism Village. A qualitative approach with an action research design was 

employed, and data were collected through observation, interviews, and documentation. The findings 

revealed that the promotional efforts undertaken by the destination managers had not been fully 

optimized due to several challenges encountered during implementation. Therefore, a more focused 

promotional strategy utilizing social media as a digital communication platform is needed to 

introduce the attraction to a wider audience. The evaluation of the promotional video demonstrated 

an increase in user attention and engagement on social media, indicating that video-based digital 

promotion is effective in improving the visibility, attractiveness, and public interest in the Malukah 

Baluik Attraction in Sarugo Tourism Village. 

Keywords: Malukah Baluik, Promotional Video, Social Media 

PENDAHULUAN 

Pariwisata menjadi salah satu sektor strategis yang memiliki kontribusi besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan perolehan devisa, pendapatan daerah, serta 

penyediaan lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Sejalan dengan perubahan preferensi 

wisatawan, wisata budaya (culture immersion) semakin berkembang karena menawarkan 

pengalaman yang memungkinkan wisatawan berinteraksi secara langsung dengan 

kehidupan, tradisi, dan budaya masyarakat lokal. Menyadari potensi tersebut, Pemerintah 

Indonesia melalui Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menetapkan pengembangan 

desa wisata sebagai salah satu program prioritas nasional. Hal ini tercermin dari peningkatan 

jumlah desa wisata yang mencapai 4.674 desa pada tahun 2023 serta meningkatnya jumlah 

kunjungan wisatawan mancanegara sebesar 508,87% dibandingkan tahun sebelumnya (BPS, 
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2023). Data tersebut menunjukkan bahwa desa wisata memiliki prospek yang sangat besar 

untuk dikembangkan sebagai destinasi pariwisata berbasis masyarakat dan kearifan lokal. 

Salah satu desa wisata yang memiliki potensi tersebut adalah Kampung Wisata Sarugo 

yang berada di Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. Kawasan ini memiliki 

kekayaan budaya Minangkabau, panorama alam yang menarik, serta nilai historis sebagai 

bekas pusat Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI). Salah satu daya tarik 

unggulannya adalah tradisi Malukah Baluik, yaitu aktivitas menangkap belut dengan 

menggunakan alat tradisional yang disebut lukah dan diwariskan secara turun-temurun oleh 

masyarakat setempat. Meskipun kunjungan wisatawan menunjukkan peningkatan hingga 

tahun 2022, jumlah kunjungan mengalami penurunan pada tahun 2023. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh belum optimalnya kegiatan promosi, terutama melalui media digital dan 

media sosial. Oleh karena itu, diperlukan strategi promosi digital yang mampu 

memperkenalkan Atraksi Malukah Baluik secara lebih luas sekaligus meningkatkan minat 

wisatawan untuk berkunjung ke Kampung Wisata Sarugo. 

Promosi digital (digital promotion) merupakan aktivitas pemasaran produk maupun 

jasa melalui pemanfaatan teknologi digital dengan tujuan memperluas jangkauan, menarik 

perhatian, dan memengaruhi konsumen secara lebih efektif (Muljono, 2018; Chaffey, 2009). 

Kemajuan teknologi informasi telah mendorong pemanfaatan berbagai platform media 

sosial, seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan YouTube, yang masing-masing memiliki 

keunggulan dalam membangun komunitas, menyajikan konten visual, menciptakan interaksi, 

dan mendistribusikan konten berbasis video (Helianthusonfri, 2012). Selain menawarkan 

biaya yang relatif rendah dan kemampuan menjangkau audiens dalam jumlah besar 

(Hermawan, 2012), keberhasilan promosi digital juga ditentukan oleh kualitas konten, 

penggunaan hashtag, interaksi dengan pengguna, keterlibatan influencer, serta evaluasi 

terhadap hasil promosi yang dilakukan (Boyd, 2014). Salah satu implementasi promosi 

digital yang banyak digunakan adalah pembuatan video promosi yang mencakup tahapan 

penggalian ide, penyusunan naskah, perancangan storyboard, pengambilan gambar, proses 

penyuntingan, hingga distribusi melalui berbagai platform digital, seperti YouTube, 

Instagram, dan TikTok (Varisha, 2023). Agar mampu menarik perhatian audiens, video 

promosi perlu memiliki tampilan visual yang jelas, komposisi yang seimbang, dan identitas 

yang mudah dikenali (Irawan, 2015). 

Dalam bidang pariwisata, promosi digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk 

memperkenalkan atraksi wisata, yaitu segala bentuk keunikan, keindahan, serta nilai alam 

dan budaya yang menjadi tujuan kunjungan wisatawan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. Menurut Yoeti dalam Afrilian 

(2022), suatu destinasi wisata idealnya memiliki unsur something to see, something to do, 

dan something to buy, dengan daya tarik yang dapat berasal dari potensi alam maupun hasil 

kreativitas manusia (Yoeti, 2008). Selain itu, keindahan alam, budaya, sejarah, etnisitas, dan 

aksesibilitas juga merupakan faktor penting yang memengaruhi minat wisatawan untuk 

berkunjung (Spillane dalam Alamsyah, 2019). Salah satu atraksi budaya yang memenuhi 

unsur tersebut adalah tradisi Malukah Baluik di Kampung Wisata Sarugo. Berdasarkan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, lukah diartikan sebagai alat tradisional untuk menangkap 

ikan di perairan dangkal, sedangkan malukah merujuk pada aktivitas menangkap ikan 

dengan menggunakan alat tersebut. Jenis lukah yang dikenal masyarakat cukup beragam, 

antara lain lukah batang, duduk, guliang, gantiang, labu, lipek, dan teraan 

(warisanbudaya.kemdikbud.go.id, 2024). Di Kampung Wisata Sarugo, tradisi Malukah 

Baluik telah menjadi bagian dari warisan budaya yang diwariskan secara turun-temurun dan 

berpotensi dikembangkan sebagai daya tarik wisata budaya berbasis kearifan lokal. 

Atraksi Malukah Baluik berkembang dalam konteks desa wisata, yaitu kawasan yang 

mengoptimalkan potensi alam dan budaya sebagai daya tarik utama dengan melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaannya (Handayani & Rahmi, 2018; Purnomo 
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dkk., 2020). Pengembangan desa wisata tidak hanya memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan perekonomian masyarakat, tetapi juga berkontribusi dalam pelestarian budaya 

dan lingkungan serta penciptaan kesempatan kerja baru (Sumantri & Rahmat, 2023). Untuk 

menilai efektivitas promosi digital yang dilakukan, penelitian ini menggunakan model 

AISAS (Attention, Interest, Search, Action, Share) yang dikembangkan oleh Sugiyama dan 

Andree (2011). Model tersebut menjelaskan tahapan perilaku konsumen digital yang dimulai 

dari munculnya perhatian terhadap suatu produk, berkembang menjadi ketertarikan, 

dilanjutkan dengan pencarian informasi, tindakan untuk mengunjungi atau menggunakan 

produk, hingga membagikan pengalaman kepada orang lain melalui media digital. 

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini menerapkan promosi digital melalui 

pembuatan video promosi Atraksi Malukah Baluik dengan menekankan penyusunan konten 

yang menarik, penggunaan hashtag, interaksi dengan pengguna, dan pemanfaatan influencer, 

yang selanjutnya dievaluasi menggunakan model AISAS untuk mengetahui tingkat 

efektivitas promosi yang telah dilaksanakan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian tindakan 

(action research). Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang 

mendalam terhadap suatu fenomena berdasarkan situasi alamiah serta perspektif individu 

yang terlibat di dalamnya (Denzin & Lincoln, 2018). Di sisi lain, penelitian tindakan tidak 

hanya berfokus pada pengumpulan data secara menyeluruh, tetapi juga diarahkan untuk 

menghasilkan perubahan dan perbaikan terhadap permasalahan yang diteliti (Kriyantono, 

2020). Menurut Merriam dan Tisdell (2016), penelitian tindakan dalam paradigma kualitatif 

mengintegrasikan berbagai teknik pengumpulan data, terutama wawancara mendalam dan 

observasi, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai fenomena yang dikaji. Selain itu, Mulyatiningsih (2013) 

menyatakan bahwa metode ini menuntut keterlibatan aktif peneliti dalam setiap tahapan 

penelitian. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini difokuskan pada upaya 

meningkatkan promosi Atraksi Malukah Baluik di Kampung Wisata Sarugo melalui 

penerapan strategi promosi berbasis digital. 

Pelaksanaan penelitian tindakan dilakukan melalui empat tahapan yang saling 

berkaitan, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 

refleksi (reflecting). Pada tahap perencanaan, peneliti merancang strategi promosi digital 

berupa pembuatan video promosi Atraksi Malukah Baluik yang akan dipublikasikan melalui 

media sosial Kampung Wisata Sarugo. Kegiatan pada tahap ini mencakup pembentukan tim 

produksi, penyusunan anggaran, perumusan ide dan konsep konten, serta penyusunan naskah 

video. Tahap tindakan diwujudkan melalui proses produksi video, mulai dari pembuatan 

konten, proses penyuntingan, hingga publikasi pada berbagai platform media sosial. Tahap 

berikutnya, yaitu pengamatan, dilakukan dengan memonitor tanggapan audiens terhadap 

konten yang telah dipublikasikan. Selanjutnya, tahap refleksi dilakukan melalui penilaian 

yang diberikan oleh Ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Kampung Wisata Sarugo 

untuk mengetahui pengaruh video promosi terhadap peningkatan insight media sosial dan 

minat kunjungan wisatawan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Wisata Sarugo yang berlokasi di Jorong 

Sungai Dadok, Kenagarian Kototinggi, Kecamatan Gunuang Omeh, Kabupaten Lima Puluh 

Kota, pada periode April hingga Agustus 2024. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa 

promosi terhadap atraksi budaya lokal, khususnya Atraksi Malukah Baluik, belum dilakukan 

secara optimal sehingga diperlukan strategi promosi yang memanfaatkan media digital. 

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa objek penelitian merupakan fokus utama yang menjadi 

sasaran kajian penelitian, sedangkan Supriyati (2012) mendefinisikannya sebagai variabel 
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yang diteliti pada lokasi tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, objek penelitian ini 

adalah Atraksi Malukah Baluik yang terdapat di Kampung Wisata Sarugo. 

Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik penentuan informan berdasarkan pertimbangan tertentu sehingga diperoleh sumber 

data yang dianggap paling relevan dan mampu memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti (Patton, 2022). Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak delapan orang yang 

terdiri atas pengelola, penasihat, wali nagari, masyarakat, dan wisatawan Kampung Wisata 

Sarugo. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi sebagai 

kegiatan pengamatan yang dilakukan secara sistematis terhadap kondisi lapangan 

(Widoyoko, 2012), wawancara terstruktur yang dilaksanakan kepada seluruh informan 

penelitian (Sudijono, 2011), serta dokumentasi berupa foto dan rekaman selama proses 

penelitian berlangsung (Sukmadinata, 2015). 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman observasi dan pedoman 

wawancara yang disusun secara sistematis untuk mempermudah proses pengumpulan data 

sekaligus meningkatkan kualitas temuan penelitian (Gulo dalam Raharjo, 2011; Arikunto 

dalam Raharjo, 2011). Kedua instrumen tersebut dilengkapi dengan kisi-kisi pertanyaan 

yang dikembangkan berdasarkan lima indikator utama penelitian, yaitu penyusunan konten 

yang menarik, penggunaan tag dan hashtag, interaksi dengan pengguna media sosial, 

pemanfaatan influencer, serta kegiatan pemantauan dan analisis hasil promosi dengan 

menggunakan Model AISAS (Attention, Interest, Search, Action, Share). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Kampung Wisata Sarugo 

 
Gambar 4.1 Logo Kampung Wisata Sarugo 

Sumber: Pokdarwis Kampung Wisata Sarugo, 2019 

Kampung Wisata Sarugo merupakan salah satu Desa Wisata di Sumatera Barat yang 

terletak di Jorong Sungai Dadok, Kenagarian Kototinggi, Kecamatan Gunuang Omeh, 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Nama Sarugo merupakan akronim dari Saribu Gonjong, 

mencerminkan perkampungan adat dengan rumah gonjong yang tersusun rapi menghadap 

masjid sebagai simbol keislaman masyarakat setempat, dan dalam Bahasa Minang berarti 

“Surga”. Secara geografis, kampung ini berada di kawasan perbukitan dengan hamparan 

sawah dan kebun Jeruk Siam Gunuang Omeh sebagai komoditas ekonomi utama 

masyarakat. Selain kekayaan alam dan budaya, Kampung Sarugo juga memiliki nilai historis 

sebagai kawasan penting pada masa PDRI (Pemerintahan Darurat Republik Indonesia). 

Kampung Wisata Sarugo diresmikan pada 31 Agustus 2019 atas kerja sama 

Pemerintah, Fakultas Pariwisata UMSB, dan Pokdarwis setempat. Sejak diresmikan, 

kampung ini meraih sejumlah penghargaan, di antaranya Juara II Anugerah Pesona 

Indonesia (API Award) 2020 kategori Kampung Adat Terpopuler, peringkat pertama 

Apresiasi Pokdarwis Sumatera Barat 2021, serta Terbaik ke-4 Tingkat Nasional kategori 

Homestay pada Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2021. 

Hasil Penelitian 

A. Perencanaan 

Penelitian ini berfokus pada penerapan sosial media marketing untuk 

mempromosikan atraksi Malukah Baluik di Kampung Wisata Sarugo. Data diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan tujuh informan, yaitu 
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pengelola (Pokdarwis), penasehat, wali nagari, masyarakat, dan wisatawan yang 

berkunjung ke Kampung Wisata Sarugo. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tujuh informan, diperoleh informasi bahwa 

kegiatan promosi Kampung Wisata Sarugo masih menghadapi berbagai tantangan dan 

belum dilaksanakan secara optimal. Ketua Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

menjelaskan bahwa promosi destinasi saat ini lebih banyak dilakukan melalui media 

sosial Instagram karena akun Facebook yang sebelumnya digunakan sudah tidak dapat 

diakses. Meskipun demikian, pengelola masih mengalami kendala dalam menghasilkan 

konten promosi yang menarik dan dipublikasikan secara konsisten.  

Di sisi lain, penasehat Kampung Wisata Sarugo menyampaikan bahwa upaya 

promosi juga dilakukan melalui penyelenggaraan berbagai kegiatan dan acara, seperti 

fashion show pakaian tradisional, peringatan milad, serta promosi dari mulut ke mulut 

(word of mouth). Wali Nagari Koto Tinggi menambahkan bahwa aktivitas promosi 

mengalami penurunan dalam beberapa waktu terakhir akibat pergantian kepemimpinan 

dan sempat tidak aktifnya Pokdarwis, meskipun pada awal pembentukannya pemerintah 

nagari cukup aktif mendukung kegiatan promosi. Dari perspektif masyarakat, informasi 

mengenai kegiatan Kampung Wisata Sarugo umumnya diperoleh melalui media sosial 

dan grup WhatsApp. Sementara itu, wisatawan menilai bahwa promosi yang telah 

dilakukan sudah cukup baik, tetapi masih perlu ditingkatkan agar mampu menjangkau 

khalayak yang lebih luas dan menarik lebih banyak kunjungan wisatawan ke Kampung 

Wisata Sarugo. 

B. Pelaksanaan Tindakan 

Penyusunan konten promosi dilakukan secara sistematis melalui beberapa 

tahapan: 

1. Pembuatan Konten yang Menarik 

a. Analisis Ide Konten: konsep video dirancang dibuka dengan pengenalan 

umum Kampung Wisata Sarugo melalui visual pemandangan alam, kemudian 

dilanjutkan dengan pengenalan Atraksi Malukah Baluik beserta prosesnya 

dari awal hingga selesai. 

b. Penulisan Script dan Copywriting: video menggunakan Bahasa Minang untuk 

memberikan sentuhan autentisitas dan melestarikan budaya lokal, dilengkapi 

terjemahan Bahasa Inggris agar dapat dipahami audiens asing. 

c. Shooting/Pengambilan Gambar: dilakukan di beberapa spot ikonik Kampung 

Sarugo (gapura, gang kampung, rumah gadang, puncak Sarugo, serta sawah), 

termasuk pengambilan gambar drone, menggunakan Drone DJI Mavic 3 Pro 

dan iPhone 15 Pro Max, dengan talent dari masyarakat setempat. 

d. Editing/Penataan Video: dilakukan menggunakan aplikasi CapCut untuk 

menghasilkan visual yang koheren dan menarik. 

e. Pengunggahan Video: video diunggah ke Instagram, TikTok, dan YouTube 

Kampung Wisata Sarugo. 

2. Membuat Tagar (Hashtag) 

Konten dioptimalkan menggunakan social media tags dan hashtag, seperti 

@minanglipp, @sudutpayakumbuh, @sudutlimapuluhkota, 

@pesonasumatrabarat, dan @disparporalimapuluhkota, serta hashtag seperti 

#pariwisata #kampungwisata #atraksiwisata #malukahbaluik, untuk memperluas 

jangkauan dan memudahkan pencarian video. 
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Gambar 4.2 Sosial Media Tags and Hashtags 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 

3. Berinteraksi dengan Pengguna 

Peneliti aktif merespons komentar audiens dengan bahasa yang santai dan 

ramah untuk membangun keterlibatan (engagement). Banyak audiens memberikan 

respons positif serta menyatakan ketertarikan untuk berkunjung dan mencoba 

Atraksi Malukah Baluik. 

 
Gambar 4.3 Interaksi dengan Pengguna 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 

4. Menggunakan Influencer 

Kerja sama dengan influencer sempat direncanakan untuk memperluas 

jangkauan video, namun karena kendala jadwal, peneliti berinisiatif menjadi talent 

dalam video tersebut agar penelitian tetap berjalan lancar. 

C. Pengamatan 

Memantau dan Menganalisa (Model AISAS) 

Setelah video diunggah, peneliti melakukan pengamatan melalui data analytic 

pada aplikasi media sosial berdasarkan lima indikator Model AISAS. 
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a. Attention 

 
Gambar 4.4 Insight Reels 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 

Video reels promosi ditonton sebanyak 32,1 rb kali dengan jangkauan 

16.337 akun, di mana 94,2% di antaranya bukan pengikut, menunjukkan 

keberhasilan video dalam menarik atensi audiens baru. 

b. Interest 

Video ditonton sebanyak 32.177 kali, terdiri dari 18.598 pemutaran awal 

dan 13.579 putar ulang, dengan 926 interaksi reels, 816 like, 60 komentar, 33 

share, dan 17 simpan, menunjukkan tingginya minat audiens terhadap konten 

promosi. 

c. Search 

 
Gambar 4.5 Indikator Search 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 
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Audiens menunjukkan minat mencari informasi lebih lanjut mengenai 

Atraksi Malukah Baluik setelah menonton video promosi, yang membuktikan 

konten berhasil mendorong rasa ingin tahu. 

d. Action 

 
Gambar 4.6 Kunjungan Wisatawan 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 

Ketertarikan audiens berujung pada tindakan konkret berupa kunjungan 

langsung wisatawan ke Kampung Wisata Sarugo untuk mencoba Atraksi 

Malukah Baluik, membuktikan promosi digital berhasil mendorong aksi nyata. 

e. Share 

 
Gambar 4.7 Share oleh Wisatawan 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 

Wisatawan membagikan pengalaman mereka melalui unggahan, story, dan 

reels pribadi di Instagram setelah berkunjung ke Kampung Wisata Sarugo, 

sehingga turut memperluas jangkauan promosi secara organik kepada pengikut 

mereka. 

Selain meningkatkan engagement, penerapan digital promotion ini juga 

berdampak pada pertumbuhan jumlah pengikut di berbagai platform media sosial 

Kampung Wisata Sarugo. 
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Gambar 4.8 Pertumbuhan Instagram Kampung Wisata Sarugo 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 

Jumlah pengikut Instagram Kampung Wisata Sarugo meningkat dari 2.783 

menjadi 3.413 pengikut, atau bertambah 630 pengikut baru, setelah dilakukan 

penerapan digital promotion. 

 
Gambar 4.9 Akun TikTok Kampung Wisata Sarugo 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 

Peneliti juga membuat dan mengunggah video promosi pada akun TikTok 

resmi Kampung Wisata Sarugo yang dibuat pada 13 Juni 2024. Video Atraksi 

Malukah Baluik berhasil mencapai penayangan sebanyak 8.879 kali, disukai oleh 

399 pengguna, dengan 11 komentar, 42 simpan, 10 posting ulang, dan 57 kali 

dibagikan. 
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Gambar 4.10 YouTube Kampung Wisata Sarugo 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 

Video promosi juga diunggah pada kanal YouTube Kampung Wisata 

Sarugo dan ditonton sebanyak 30 kali dengan 6 like. 

D. Refleksi 

Setelah tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan, dilakukan penilaian 

terhadap kegiatan promosi Atraksi Malukah Baluik yang telah disebarkan melalui 

Instagram, TikTok, dan YouTube Kampung Wisata Sarugo oleh dua pihak berikut: 

1. Bapak Insanul Rijal, selaku Wali Nagari Koto Tinggi, menilai promosi ini sangat 

baik karena mampu memperkenalkan Atraksi Malukah Baluik kepada khalayak 

yang lebih luas, dan berharap langkah ini menjadi awal kebangkitan eksistensi 

Kampung Wisata Sarugo. 

2. Zilbasariko, selaku Ketua Pokdarwis Kampung Wisata Sarugo, menyatakan video 

promosi memberikan dampak positif, terbukti dari banyaknya masyarakat yang 

menanyakan dan tertarik mencoba Atraksi Malukah Baluik setelah video tersebut 

viral di media sosial. 

PENUTUP 

Berdasarkan dari proses penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 

tujuan untuk mengetahui bagaimana meningkatkan promosi dan mengenalkan atraksi 

Malukah Baluik di Kampung Wisata Sarugo secara digital maka dapat disimpulkan bahwa 

Kampung Wisata Sarugo merupakan sebuah desa wisata adat yang memiliki potensi dan 

keunikan yang luar biasa diantaranya bentang alam yang indah dengan area pesawahan yang 

luas mengelilingi perkampungan serta atraksi yang unik dan menarik seperti Malukah Baluik 

sebagai kearifan lokal. Dengan adanya potensi yang luar biasa tersebut maka pengelola harus 

melakukan promosi untuk memperkenalkan atraksi tersebut dan menarik minat berkunjung 

wisatawan. 

Promosi yang dilakukan oleh pengelola belum maksimal dan belum dilakukan secara 

totalitas. Masih banyak kendala yang dihadapi oleh pengelola dalam melakukan kegiatan 

promosi. Disamping itu kegiatan promosi yang gencar dilakukan pengelola adalah promosi 

dengan menggunakan sosial media seperti di Instagram, melaksanakan event, dan pemasaran 

langsung yang dilakukan pengelola kepada pihak travel agent maupun wisatawan. Dan 

terutama untuk kegiatan promosi terhadap atraksi wisata seperti Malukah Baluik juga masih 

sangat kurang. Dari 5 informan yang diwawancarai sangat minim sekali kegiatan promosi 

yang dilakukan terkhusus untuk Atraksi Malukah Baluik. 

Kemudian disimpulkan bahwa Kampung Wisata Sarugo perlu melakukan dan 

membuat promosi khusus untuk Atraksi Malukah Baluik secara digital dengan pemanfaatan 

media sosial agar dapat memperkenalkan Atraksi Malukah Baluik kepada wisatawan. Oleh 

sebab itu, peneliti melakukan tindakan pembuatan video promosi Atraksi Malukah Baluik 

yang kemudian diunggah di sosial media Kampung Wisata Sarugo. 

Dari tindakan yang peneliti lakukan selanjutnya peneliti melakukan pengamatan 

terhadap video promosi yang peneliti buat dimana video tersebut berhasil menarik atensi 

pengguna media sosial yang dibuktikan dengan jumlah tayangan video yang mencapai 32,3 

rb tayangan dengan 818 like, 60 komentar serta 33 kali dibagikan serta diputar ulang 
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sebanyak 13.639 kali. Selain itu, video promosi yang dibuat juga berhasil meningkatkan 

jumlah pengikut Instagram Kampung Wisata Sarugo dari yang awalnya hanya 2783 menjadi 

3393 followers’ yang membuktikan bahwa terjadi peningkatan jumlah pengikut sebanyak 

610 pengguna. 

Dari kegiatan promosi yang dilakukan oleh peneliti maka didapatkan data melalui 

wawancara bersama Wali Nagari dan Ketua Pokdarwis Kampung Wisata Sarugo yaitu 

Bapak Insanul Rijal dan Zilbasariko yang menyatakan bahwa promosi terhadap Atraksi 

Malukah Baluik yang dilakukan sangatlah bagus dan memberikan dampak positif terhadap 

minat berkunjung wisatawan yang mana setelah video tersebut diunggah dan ramai di sosial 

media banyak yang bertanya mengenai atraksi tersebut dan ingin mencobanya. 

Dengan demikian, promosi digital yang dilakukan melalui pembuatan video promosi 

telah terbukti efektif dalam meningkatkan perhatian dan minat pengguna sosial media 

terhadap Atraksi Malukah Baluik di Kampung Wisata Sarugo. Tingginya jumlah viewers, 

like, comment dan share menunjukkan bahwa konten promosi berhasil menciptakan buzz 

dan meningkatkan ketertarikan audiens. 
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